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BAB 111

METODELOGI PENELITIAN

A. Lokas dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Ciwalenuias desa
Ciwalen Kecamatan Sukaresmi dan penelitian dilsddsam pada bulan
Agustus - Desember 2010. Pelaksanaannya dilakuéda paat pembelajaran
efektif berlangsung.
B. Subyek Penelitian
Dalam penelitian ini diperlukan sesatu hal yangnaédeliti serta diamati
oleh peneliti yang disebut dengan subyek. Subyelelg@an adalah siswa kelas
lima Sekolah Dasar negeri Ciwalen Peuntas Semkettbun ajaran 2010 — 2011
dengan jumlah siswa 26 orang terdiri dari 12 oréalg — laki dan 14 orang
perempuan dengan usia antara 10 sampai 11 tahun.
Adapun beberapa karakteristik tempat penelitiahadidsebagai berikut:
1. Letak Sekolah
SDN Ciwalen Peuntas berada di daerah pinggiranidrees Kampung Pasir
Huni Desa Ciwalen Kecamatan Sukaresmi Kabupatenj@ialLetak sekolah
setrategis karena dapat di jangkau oleh kendaradgnrbda empat maupun
roda dua.
2. Keadaan Sosial Ekonomi
Latar belakang ekonomi orang tua siswa menengahwaii sebagai buruh,

petani, pedagang. Siswa kebanyakan tinggal didgernddampungan sekolah.
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3. Bahasa
Bahasa yang digunakan sehari — hari oleh anak -dirdgderah perkampungan
menggunakan bahasa sunda.
4. Staf Pengajar
Tenaga pengajar di SDN Ciwalen Peuntas berjumlabrdfy. 7 orang sebagai
guru tetap (PNS) dan 3 orang guru tidak tetapdifiedari 1 orang kepala
sekolah, 1 orang guru bidang studi olah raga, hguru bidang agama, 1
orang guru bahsa inggris dan 6 orang sebagai gelas.kTingkat pendidikan
guru-guru 7 orang berijazah s-1, 1 orang berija228hdan 2 orang berijazah
SMU.
C. Prosedur Penelitian
Dalam penelitian prosedur yang digunakan adalakljtieam tindakan kelas
(Classroom Action Research). Penelitian tindakaaskenerupakan upaya yang
dilaksanakan oleh guru untuk memperbaiki prosesbetajaran yang mencakup.
aktifitas guru dan siswa, teknik pembelajaran se&valuasi sehingga dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran itu sendiri. Mah Kasbolah (1999:15)
penelitian tindakan kelas adalah “penelitian daldidang pendidikan yang
dilaksanakan dalam kawasan kelas dengan tujuark un&mperbaiki dan atau
meningkatkan kualitas pembelajaran”.
Menurut Kasbolah (1999:9-10) beberapa alasan digumgya Penelitian

Tindakan Kelas adalah:
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1. Penelitian tindakan kelas menawarkan suatu cararg@uk memperbaiki dan
meningkatkan kemampuan dan profesionalisme gurm dagiatan belajar
mengajar di kelas.

2. Penelitian Tindakan Kelas membuat guru dapat ntel@in mengkaji sendiri
kegiatan praktik pembelajaran sehari-hari yangkdkan di kelas. Sehingga
permasalahan yang dihadapi adalah permasalahal defhgan demikian guru
dapat langsung berbuat sesuatu untuk memperbakiikipraktik pengajaran
yang kurang erhasil agar lebih baik dan efektif.

3. Penelitian Tindakan Kelas tidak membuat guru megatigan tugasnya artinya
guru tetap melakukan kegiatan mengajar sepertiabi@smun pada saat
bersamaan secara integrasi guru melaksanakan tameli

Penelitian Tindakan Kelas yang digunakan adalaheinspiral atau siklus
yang mengacu kepada Kemmis dan Mc Tanggart. Seiidpsnya terdiri dari
penyusunan rencana tindakan, pelaksanaan tindakaservasi tindakan dan
refleksi. Pelaksanaan penelitian berlangsung délgensiklus dalam setiap siklus

terdiri dari satu pertemuan.



Bagan Desain Penelitian Tindakan Kelas dapat diiimwabh ini.
Bagan 3.1
Penelitian Tindakan Kelas
IdentifikaiiMasalah

Rumusan M asalah

{

Penyusunan Rencana

|
Tindakan I"“““““"_h .1 -
% /
Pelaksanaan
Refleksi | ;
Siklus | Tindakan

Observasi Pelaksanaan d
Tindakan

Penyusunan Rencana
Tindakan

T

Pelaksanaan

Refleksi Il SikluslI ‘
Tindakan

Observasi Pelaksanaan
Tindakan

Penyusunan Rencana ]
Tindakan v.

r

Pelaksanaan

. SikluslI1
Refleksi Ill Tindakan

r

- Observasi Pelaksanaan ' ' .
Tindakan \F—'

Diadaptasi dari Kemmis dan Tagart, 1998




25

Prosedur yang akan ditempuh dalam penelitian adalah
1. Rancangan Penelitian

Untuk mengetahui bagaimana cara membuat perencamaaibelajaran
serta penerapan pembelajaran membaca pemahaman lkagaampuan
pemahaman siswa dalam membaca meningkat maka pemriigadakan kegiatan
awal untuk mengidentifikasi masalah. Penulis meagad observasi untuk
mengamati sejauh mana pemahaman ana pada bacagrkemudian hasil
temuan tersebut dibicarakan dengan teman sejawatk umencari solusi
pemecahannya yang tindakannya akan diberikan pabardpa siklus dengan

memberikan bacaan dongeng sebagai alat untuk mémpamahaman anak.
2. Pelaksanaan Penelitian
a. Sklusl

1). Perencanaan

Pada tahap perencanaan siklus | yang dilakukaunlipenembuat rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP), membuat media fsarhe, membuat lembar
kerja siswa (LKS) dan lembar observasi. Dongenggyakan diberikan “Putri
Mayang dan Raksasa Putih”. Dalam LKS akan menjaeatang alur dongeng.
Pada akhir pembelajaran akan dilaksanakan posiné&rseritakan isi dongeng
secara tertulis.

2). Pelaksanaan

Tahap ini adalah tahap pemberian tindakan kepagaasdengan
memberikan pembelajaran sesuai dengan rencanasge&dn pembelajaran yang
telah dibuat.
3). Observasi

Observasi dilaksanakan pada saat pemelajarannbsdag dari awal

sampai akhir pembelajaran. Observasi dilakukam @éaman sejawat dan kepala
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sekolah sebagai observer dan sebagai rekan katbdemgan menggunakan
lembar observasi yang bertujuan untuk memantakget@an pembelajaran pada
Siklus | sehingga dapat memeberikan masukan uirtdikkan pada siklus I1.
4). Refleksi

Refleksi dilakukan dengan cara menganalisis dagil palaksanaan siklus
| yang berupa hasil LKS, Post tes, lembar obsedasi catatan lapangan. Hasil
refleksi dilakukan untuk mengetahui sejauh manangatan yang telah di capai
dalam pembelajaran siklus ke | sebagai masukarkyrglaksanaan tindakan di
siklus 1.
b. Siklusll
1). Perencanaan

Pada tahap perencanaan siklus Il yang dilakukaalpienembuat rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP), membuat media fsarha, membuat LKS
dan lembar observasi. Dongeng yang diberikan bekjtdAsal Mula Tanjung
Priok”. Dalam lembar kerja siswa akan dilaksanak@nyusunan gambar
berdasarkan isi dongeng, menjawab pertanyaan tpmtasur-unsur cerita. Pada
akhirnya pembelajaran akan dilaksanakan post tesceniéakan isi dongeng
tersebut secara tertulis.
2). Pelaksanaan

Tahap ini adalah tahap pemberian tindakan kepadaasdengan
memberikan pembelajaran sesuai dengan pelaksamaabef@jaran yang telah

dibuat.
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3). Observasi

Observasi dilaksanakan pada saat pembelajaraangedng dari awal
sampai akhir pembelajaran. Observasi dilakukan tdefan sejawat dan kepala
sekolah sebagai observer dan sebagai rekan kalibdemgan menggunakan
lembar observasi yang bertujuan untuk memantalkget@an pembelajaran pada
siklus Il sehingga dapat memberikan masukan umidlakan pada siklus .
4). Refleksi

Refleksi dilakukan dengan cara menganalisis dasil palaksanaan siklus
Il yang berupa hasil LKS, Post tes, lembar obseglani catatan lapangan. Hasil
refleksi dilakukan untuk mengetahui sejauh mananggatan yang telah di capai
dalam pembelajaran siklus ke 1l sebagai masukankumelaksanaan tindakan di

siklus IlI.

c. Sikluslll
1). Perencanaan

Pada tahap perencanaan siklus lll yang dilakukanelgi membuat
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), membuata npminbelajaran,
membuat LKS dan lembar observasi. Dongeng yangrildédre berjudul “ Asal
Mula Tanjung Priok”. Dalam lembar kerja siswa akaanceritakan kembali isi
dongeng berdasarkan dongeng yang diberikan, mebjgwestanyaan tentang
unsur-unsur cerita. Pada akhirnya pembelajaran aklksanakan post tes
menceritakan isi dongeng tersebut secara tertulis.

2). Pelaksanaan
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Tahap ini adalah tahap pemberian tindakan kepadaasdengan
memberikan pembelajaran sesuai dengan pelaksamaabef@jaran yang telah
dibuat.

3). Observasi

Observasi dilaksanakan pada saat pembelajaraanbetng dari awal
sampai akhir pembelajaran. Observasi dilakukan t#eian sejawat dan kepala
sekolah sebagai observer dan sebagai rekan kaliibdemgan menggunakan
lembar observasi yang bertujuan untuk memantalkget@an pembelajaran pada
siklus Il sehingga dapat memberikan masukan umbdlakan pada siklus .

4). Refleksi

Refleksi dilakukan dengan cara menganalisis damil palaksanaan siklus
| yang berupa hasil LKS, Post tes, lembar obsedasi catatan lapangan. Hasil
analisis digunakan. Refleksi dilakukan untuk mealget sejauh mana

peningkatan yang telah dicapai dalam pembelajakéusdll.

D. Metode Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data penulis menggunakan metetieds sebagai
berikut :
1. Metode Observasi

Metode ini dilaksanakan saat pembelajaran atau eearb tindakan
berlangsung pada setiap yang dilakukan oleh obsgaitu teman sejawat dan
kepala sekolah. Sebagai bahan acuan dalam pelaksabaervasi dibuat lembar

observasi.
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2. Lembar KerjaSiswa (LKYS)

Lembar Kerja Siswa dibuat berdasarkan tuijuan yaggn dicapai dalam
pembelajaran dan digunakan untuk mengetahui kemampsiswa dalam
pembelajaran membaca pemahaman melalui pengguretademdongeng.

3. Post Tes

Post tes dilakukan pada setiap siklus sebagai teegipembelajaran.
Bertujuan untuk mengetahui sejauh mana kemampusamnasimemahami isi
dongeng setelah proses pelaksanaan tindakan pganaelberlangsung.

4. Catatan L apangan

Catatan lapangan adalah catatan yang dibuat oledlipp@tau guru tentang
kejadian-kejadian yang terjadi pada saat pembelajaverlangsung berupa
depkripsi pelaksanaan pembelajaran.

5. Dokumentasi

Untuk mendapatkan dokumentasi digunakan kamerandalngambilan

gambar atau foto saat pelaksanaan tindakan yaaguétn. Gambar atau poto

berguna sebagai bukti pelaksanaan penelitian.

E. AnalissData

Data yang telah terkumpul di cek kelengkapannyaudian dianalisa
dengan cara didiskusikan dengan kepala sekolah tdaran sejawat serta
dimaknai untuk dijadikan acuan dan pertimbanga@rdapelaksanaan tindakan

selanjutnya.
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Dalam proses penganalisisan data, data yang tepedari hasil observasi
dan catatan lapangan ditulis dalam bentuk desksgdangkan dari hasil lembar
kerja siswa dan post tes dianalisis dengan menggunsambu-rambu analisis
untuk melihat kemampuan siswa dalam bentuk nilau @ngka. Analisis data
digunakan untuk melaksanakan refleksi dan sebagsrnadalam pelaksanaan
siklus selanjutnya.

Untuk meneliti hasil LKS dan Post tes dibuat dafgaenafsiran
berdasarkan WMS (Weight Mean Score) atau kecendearunilai rata-rata yang

dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 3.1

Pedoman Penafsiran

Kualifikasi Rentang Nilai
Baik Sekali 3,6-4,0
Baik 2,6 -3,5
Cukup 1,6-25
Karang 0,0-1/4

Jika perolehan WMS 3,6 - 4,0 ini berarti menunjukbatas
kecenderungan siswa berkatagori Sangat Baik, gtalghan WMS 2,6 — 3,5 ini
berarti menunjukan batas kecenderungan siswa bedw@tBaik, jika perolehan

WMS 1,6 — 2,5 ini berarti menunjukan batas kecewugan siswa berkatagori



Cukup. Dan jika perolehan WMS 0,0 — 1,4 ini berartenunjukan batas

kecenderungan siswa berkatagori Kurang.




